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BAB III

KITAB AL-MUWATHTHA’
A. Mengenal Kitab al-Muwaththa’
1. Al-Muwaththa’
Al-Muwaththa’ secara etimologi berarti yang dipermudah dan dipersiapkan. Dikatakan dalam kamus:

ووطأه : وَالشَّيْء هيأه والفراش دمثه ووثره.

“Sesuatu yang disiapkan dan dimudahkan”.

Lafaz al-Muwaththa’ juga bermakna yang dibentangkan dan diperbaiki (dibetulkan).

Sedangkan al-Muwaththa’ secara terminologi di kalangan ahli Hadis berarti:

الكتاب المرتب عل الأبواب الفقهية، ويشتمل عل الأحاديث المرفوعة والموقوفة والمقطوعة، فهو "كالمصنف" تماما وإن اختلفت التسمية.

“Kitab yang disusun berdasarkan bab-bab fikih, dan mencakup Hadis-Hadis marfu, mauquf dan maqthu’. Istilah ini sama dengan istilah al-mushannaf meskipun namanya berbeda.”

2. Sebab Penyusunannya
Sebab penamaan kitab ini dengan “al-Muwaththa’” karena pengarangnya memberikan kemudahan bagi orang lain. Adapula yang mengatakan bahwa sebab Imam Malik menamakan kitabnya dengan al-Muwaththa’ sebagaimana yang diriwayatkan darinya bahwasanya ia berkata:
"عرضت كتابى هذا على سبعين فقيها من فقهاء المدينة. فكلهم واطأنى عليه-أى وافقنى عليه-,فسميته الموطأ"

“Saya sampaikan kitabku ini kepada tujuh puluh fuqaha Madinah, kemudian mereka semua menyetujuiku, kemudian aku menamakannya “al-Muwaththa’”.

Pada awalnya, khalifah Abu Ja’far al-Mansur, salah seorang khalifah Abbasiyah, meminta Imam Malik menulis kitab ini untuk disebarluaskan di tengah-tengah masyarakat muslim dan selanjutnya dijadikan sebagai satu-satunya pedoman hukum negara dan acuan bagi para hakim untuk mengadili perkara-perkara yang diajukan kepada mereka, namun Imam Malik menolak tujuan yang diinginkan oleh khalifah tersebut, bahwa agar al-Muwaththa’ digunakan satu rujukan atau satu sumber saja dalam bidang hukum.
 
Di samping sebab-sebab di atas, kondisi pada masa Imam Malik hidup itu menuntutnya untuk menyusun hadis dalam sebuah buku, tidak dalam lembaran yang dikhawatirkan tercecer seperti pada abad I Hijriyah. Pada saat yang bersamaan, banyak ulama lain di belahan dunia Islam seperti Mesir, Syam, Irak, Yaman, Khurasan, dan lain-lain juga melakukan hal yang sama dengan Imam Malik.

Imam Malik sangat bersungguh-sungguh dan berhati-hati dalam menyusun kitabnya ini, pada saat Khalifah Al Mansur meminta Imam Malik untuk menyusunnya, ia membutuhkan waktu yang lama, sehingga beliau tidak mampu menyelesaikannya pada masa Al Mansur,
 sampai ada yang mengatakan ia menyusunnya selama empat puluh tahun sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Abdi al-Barr dari Umar ibn Abdi al-Wahid al-Auza’i, katanya:

عرضنا على مالك الموطأ فى أربعين يوما فقال: كتاب ألفته فى أربعين سنة أخذتموه فى أربعين يوما ما أقل ما تفقهون فيه.

“Kami belajar kitab al-Muwaththa’ kepada Imam Malik selama empat puluh hari, lalu Imam Malik berkata: “Kitab yang saya susun selama empat puluh tahun hanya akan engkau pelajari selama empat puluh hari. Betapa sedikit yang kalian kuasai darinya.”
Kitab al-Muwaththa’ merupakan kitab hadis yang paling muktabar (terpercaya dan terkenal) pada zamannya, bahkan sebelum muncul kitab al-Jâmi' al-Shahîh  (kumpulan hadis sahih) karya Imam al-Bukhari, Imam Syafi'i pernah memuji kitab itu:
قال الشافعي: ((ما في الأرض بعد كتاب الله أكثر صواباً من موطأ مالك بن أنس))

“Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur`an yang lebih sahih daripada kitab Malik”.
B. Kandungan dan Sistematika Penulisan Kitab Al-Muwaththa’
1. Kandungan Kitab Al-Muwaththa’
Kitab ini menghimpun hadis-hadis nabi, pendapat sahabat, perkataan tabi'in, ijmâ' ahl al-Madînah dan pendapat Imam Malik . Adapun jumlah hadis yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’, para pakar berbeda pendapat. Di antara perbedaan tersebut adalah:
a. Ibn Habbab mengatakan bahwa Imam Malik meriwayatkan 100.000 hadis, 10.000 ribu di antaranya dikumpulkan dalam al-Muwaththa’, kemudian hadis-hadis tersebut diseleksi lagi, sehingga menjadi 500 hadis.

b. Abû Bakar al-Abharî berpendapat bahwa jumlah atsar yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ baik yang berasal dari Nabi, sahabat ataupun tabi'in adalah 1720, yang terdiri dari 600 musnad, 222 hadis mursal, 613 hadis mauqûf dan qaul tabi'în berjumlah 285.
 
c. Ibnu Hazm mengatakan: “Aku telah menghitung hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ dan hadis-hadis yang ditulis oleh Sufyan bin Uyainah, maka aku menemukan didalam keduanya 500 lebih hadis musnad, 300 lebih hadis mursal, 70 hadis lebih yang tidak diamalkan Imam Malik dan beberapa hadîth dha'îf.

d. Al Ghafiqi mengatakan: “Dalam al-Muwaththa’ terdapat 666 hadis”.

e. Abu al-Hasan bin Fahr dalam Fadhâ'il Mâlik mengatakan ada 10.000 hadis dalam kitab al-Muwathtah'.

Perbedaan pendapat ini terjadi karena perbedaan sumber periwayatan di satu sisi dan perbedaan cara penghitungan di sisi lain. Ada ulama hadis yang hanya menghitung hadis berdasar jumlah hadis yang disandarkan kepada Nabi saja, namun adapula yang menghitung dengan menggabungkan fatwa sahabat, fatwa tabi'in yang memang termaktub dalam al-Muwaththa’.
Al-Hafizh Shalah al-Dîn al-'Alâ'î sebagaimana dinukil al-Suyûthî mengatakan bahwa dalam riwayat kitab al-Muwaththa’ terdapat banyak perbedaan seperti mendahulukan, mengakhirkan, menambah atau mengurangi kata atau kalimat tertentu. Riwayat yang paling banyak tambahannya adalah riwayat Ibn Mush'ab. Menurut ibn Hazm, dalam riwayat Ibn Mush'ab terdapat kira-kira 100 hadis tambahan dari kitab riwayat al-Muwaththa’ pada umumnya. Begitu juga dalam riwayat Muhammad bin al-Hasan terdapat 175 hadis yang ditambahkan dari jalur selain Malik.

Kitab al-Muwaththa’ sendiri menurut al-Suyûthî telah diriwayatkan oleh lebih dari 1000 orang dan banyak naskah tentang itu, akan tetapi hanya ada 14 naskah yang populer. Dan dari naskah-naskah tersebut yang masih ada sampai sekarang antara lain:
1. Naskah Yahyâ bin Yahyâ al-Laitsi al-Andalûsi (w. 204 H). Beliaulah yang pertama kali mengambil al-Muwaththa’ dari Abdur Rahman Syabthûn. Dia juga pernah datang kepada Imam Malik 2 kali dan mendengarkan al-Muwaththa’ tanpa perantara kecuali 3 bab di akhir kitab al-I'tikâf.

2. Naskah Abi Mush'ab Ahmad bin Abî Bakar al-Qâsim (w. 242 H), qadhi Madinah. Naskah Abi Mush’ab ini merupakan naskah terahir yang dilihatkan kepada Imam Malik, yang di dalamnya terdapat tambahan 100 hadis dibandingkan dengan naskah-naskah yang lainnya.

3. Naskah Imam Muhammad bin Hasan al-Syaibânî (w. 179 H). Dia termasuk sahabat Imam Malik dalam bidang hadis, seperti halnya ia adalah teman Abû Hanîfah dalam bidang fiqih. Akan tetapi dalam riwayatnya ia mencampurkan atsar dari jalur selain Malik yang dijadikan argumen fiqih Abî Hanîfah. Naskah ini banyak beredar di India dan Iran dan masyhur di Haramain.

Sedangkan Menurut Abu al-Qâsim Muhammad bin Husain al-Syafi'i, naskah al-Muwaththa’  yang dikenal dari Imam Malik ada 11 naskah, namun yang digunakan hanya 4 naskah, yaitu: naskah Yahyâ bin Yahyâ, Ibnu Bukair, Abu Mush'ab dan Ibn Wahb.

2. Metode dan Sistematika Penulisan Kitab al-Muwaththa’
Secara eksplisit, tidak ada pernyataan yang tegas tentang metode yang dipakai Imam Malik dalam menghimpun hadis-hadis dalam kitabnya al-Muwaththa’. Namun secara implisit, dengan melihat paparan Imam Malik dalam kitabnya, metode yang dipakai adalah metode pembukuan hadis berdasar klasifikasi hukum Islam (abwâb fiqhiyyah) dengan mencantumkan hadis marfû' (berasal dari Nabi), mauqûf (berasal dari sahabat) dan munqathi' (hadis yang sanadnya terputus oleh salah satu peringkat rawi).
Disamping itu, juga bisa dilihat bahwa dalam menyusun kitabnya, Imam Malik menggunakan beberapa kategori: kategori hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi, atsar /fatwa sahabat, fatwa tabi'in, ijma' ahli Madinah, dan pendapat Imam Malik sendiri. 
Meskipun kelima kategori tersebut tidak selalu muncul bersamaan dalam setiap pembahasannya, namun pembahasan dengan mendahulukan hadis Nabi yang telah diseleksi merupakan acuan pertama yang dipakai Imam Malik, sedangkan tahapan kedua dan seterusnya dipaparkan Imam Malik sesuai dengan kebutuhan.
Dari segi sanad, urutan hadis yang terdapat dalam al-Muwaththa’ tidak dicantumkan sebagaimana terdapat dalam kitab hadis seperti Shahîh al-Bukhârî dan Shahîh Muslim. Hal ini disebabkan kebutuhan kejelasan tentang periwayat hadis pada saat itu belum muncul karena jarak antara Imam Malik dan Nabi Muhammad Saw dipandang masih dekat.
Sebagaimana metode yang digunakan, kitab al-Muwaththa’ disusun dengan sistematika kitab fiqih, yakni berdasarkan pola yang diawali dengan sebuah tema yang diikuti hadis, kemudian fatwa sahabat atau tabi'in. Terkadang Imam Malik juga menuturkan perbuatan atau kesepakatan penduduk madinah sesuai  tema yang diangkat dan menambahkan pendapatnya sendiri mengenai arti linguistik sebuah kata atau maksud sebuah kalimat.

Berdasar kitab yang telah di-tahqîq oleh Muhammad Fuâd Abd al-Bâqî, kitab al-Muwaththa’  terdiri dari 2 juz, 61 kitab (bab) dan 1824 hadis. Adapun isinya adalah sebagai berikut:
Juz I : (1) Waktu-waktu Shalat (2) Bersuci (3) Shalat (4) Lupa dalam Shalat (5) Shalat Jum'at (6) Shalat pada Bulan Ramadhan (7) Shalat Malam (8) Shalat Jama'ah (9) Mengqashar Shalat dalam Perjalanan (10) Dua Hari Raya (11) Shalat dalam Keadaan Takut (12) Shalat Gerhana Matahari dan Bulan (13) Shalat Minta Hujan (14) Menghadap Qiblat (15) Al-Qur'an (16) Shalat Mayat (17) Zakat (18) Puasa (19) I'tikaf, (20) Haji.
Juz II : (21) Jihad (22) Nazar dan Sumpah (23) Qurban (24) Sembelihan (25) Binatang Buruan (26) Aqîqah, (27) Farâ’idh (28) Nikah (29) Thalâq (30) Persusuan (31) Jual beli (32) Pinjam Meminjam (33) Penyiraman (34) Menyewa Tanah (35) Shuf'ah (36) Hukum (37) Wasiyat (38) Kemerdekaan dan Persaudaraan (39) Budak Mukâtabah (40) Budak Mudhârabah (41) Hudûd (42) Minuman (43) Orang yang Berakal (44) Sumpah (45) Al-Jâmi' (46) Qadhar (47). Akhlak yang Baik (48) Memakai Pakaian (49) Sifat Nabi SAW. (50) Mata (51) Rambut (52) Penglihatan (53) Salam (54) Minta Izin, 17 tema, 44 hadis, (55) Bai'ah (56) Kalam (57) Jahannam,  (58) Sadaqah (59) Ilmu (60) Doa orang yang Teraniaya (61) Nama-nama Nabi SAW.
3. Kualitas Hadis-hadis al-Muwaththa’
Banyak ulama hadis baik salaf maupun khalaf yang berpendapat bahwa hadis-hadis al-Muwaththa’ semuanya adalah sahih. Mereka menyatakan bahwa sanad-sanad hadis yang tertulis dalam kitab ini adalah muttashil. Namun demikian, banyak pula ulama' yang menyatakan bahwa hadis-hadis yang terkandung dalam kitab al-Muwaththa’ tidak semuanya muttashil.
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, Abû Bakar al-Abharî berpandangan tidak semua hadis dalam al-Muwaththa’ sahih, ada 222 hadis mursal, 623 hadis mauqûf  dan 285 hadis munqathi'.
 Sementara itu, Ibn Hazm dalam penilaiannya yang terdapat dalam Marâtib al-Diyânah, ada 500 hadis musnad, 300 hadis mursal dan 70 hadis dha'if yang ditinggalkan Imam Malik.
 Senada dengan hal itu, al-Ghâfiqî juga berpendapat bahwa dalam al-Muwaththa’ ada 27 hadis mursal dan 15 hadis mauqûf.

Di lain pihak, menurut Imam al-Suyûthi semua hadis yang diriwayatkan Imam Malik dalam al-Muwaththa’ adalah shahih karena diriwayatkan dari orang-orang terpercaya. Adapun hadis-hadis yang dianggap sebagai hadis mursal, mauqûf atau munqathi', al-Suyûthî berpendapat bahwa keberadaan hadis-hadis tersebut dalam al-Muwaththa’ telah diperkuat dengan riwayat lain, sehingga semua hadis tersebut menjadi sahih.
 Bahkan banyak ulama' (di antara mereka ada yang hidup sezaman dengan Imam Malik) yang kemudian menyusun kitab hadis yang menjelaskan tentang ittishâl-nya hadis-hadis yang dipandang munqathi' dan mursal dalam kitab al-Muwaththa’ seperti Sufyânain (Sufyan al-Tsaurî dan Sufyân bin Uyainah) dan Ibn Abî Dhi'b.
 
Al-Hâfizh Ibn ‘Abd al-Barr, salah seorang ulama' abad ke lima dalam penelitiannya terhadap kitab al-Muwaththa’  berkesimpulan bahwa semua hadis yang dipandang mursal baik yang menggunakan ungkapan "balaghani" atau ungkapan "’an al-tsiqati" (hanya disandarkan pada seorang tsiqah) semuanya adalah musnad melalui jalur selain Imam Malik kecuali empat hadis yang tidak diketahui sanadnya.
 
Menyikapi hal itu, banyak ulama yang memberikan pembahasan terperinci dan menghukumi ittishal-nya hadis tersebut. antara lain al-Hâfizh ibn al-Shalâh, al-Hâfizh ibn al-Marzûq yang membahasnya dalam bab tersendiri dalam kitabnya, dan Ibn Abî al-Dunyâ.
Ali Hasan Abdul Qadir, seorang ulama’ kontemporer mengklaim bahwa kitab al-Muwaththa’ bukanlah kitab dalam pengertian kitab hadis pada umumnya, melainkan kitab fiqih pertama yang masih bisa dijumpai. Pendapat ini didasarkan pada pencantuman fatwa sahabat, tabi'in dan pendapat Imam Malik dalam kitab tersebut. Berbeda dengan kitab-kitab hadis seperti Shahîh al-Bukhâri dan Shahîh Muslim. yang hanya mencantumkan hadis-hadis sahih dan tidak mencampur adukkan antara hadis nabi dan fatwa sahabat atau tabi'in. Ulama' yang berpendapat demikian menengarai bahwa maksud awal penuyusunan al-Muwaththa’ bukanlah untuk menyusun kitab hadis, melainkan kitab fikih dan hukum.
Terlepas dari kontroversi di kalangan Muhadditsîn, Imam Malik diakui oleh ulama' hadis sebagai seorang yang sangat teliti dalam meriwayatkan hadis, baik terhadap sanad maupun matan. Selain riwayat yang populer dan diamalkan, ia hanya menerima hadis dari orang yang diyakini bersifat adil (lurus tidak melakukan perbuatan dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil) dan dhâbith (akurat, sangat kuat hafalannya).
 

Sufyân bin ‘Uyainah menegaskan bahwa Imam Malik tidak menyampaikan sebuah hadis kecuali sahih dan tidak menceritakan kecuali dari orang-orang terpercaya (al-Tsiqât). Jadi, tak perlu ada keraguan untuk merujuk pada hadis-hadis ataupun fatwa yang termuat dalam kitab al-Muwaththa’.
 Adapun hadis-hadis al-Muwaththa’ diterima oleh Imam Malik dari 95 ulama' yang kesemuanya berasal dari Madinah, kecuali 6 orang. Yakni 2 orang dari ulama' Basrah, dan masing-masing satu orang dari Mekah, Khurasan, Siria dan al-Jazair. Di antara ulama'-ulama' tersebut, Imam Malik paling banyak menerima hadis dari Ibn Shihâb al-Zuhrî, Nâfi', dan Yahyâ bin Sa'îd.
 
C. Perawi-perawi kitab al-Muwaththa’
Kitab al-Muwaththa’ diriwayatkan oleh murid-murid Imam Malik. Di antara para perawi kitab al-Muwaththa’ yang terkenal adalah:

1. Yahya bin Yahya al-Laitsi (w. 233 H)

2. Abu Mush’ab Al Zuhri (w. 241 H)

3. Sa’id bin ‘Ufair (w. 226 H)
4. Sulaiman bin Bard (w. 210 H)
5. Abdurrahman bin Qasim (w. 191 H)
6. Abdullah bin Maslamah al Qa’nabiy (w. 221 H)

7. Abdullah bin Wahab Al-Qursiy (w. 197 H)

8. Abdullah bin Yusuf al-Tunisiy (w. H)
9. Muhammad bin Mubarak Al-Shuwariy (w. 215 H)
10. Mus’ab bin Abdullah al-Zubairiy (w. 230 H)
11. Mutharrif bin Abdullah (w. 220 H)
12. Ma’n bin ‘Isa al-Qazzar (w. 198 H)
13. Yahya bin Bakir (w. 213 H)
14. Yahya bin Yahya Al-Naisaburi (w. 226 H)

D. Syarah Kitab al-Muwaththa’
Ulama memiliki perhatian khusus terhadap kitab al-Muwaththa’ ini, di antara mereka ada yang berusaha mensyarah/menjelaskan kandungan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini. Di antara Syarah al-Muwaththa’ yang dikarang ulama adalah:
1. Al-Tamhîd limâ fi al-Muwaththa’ min al-Ma'âni wa al-Asânîd karya Abu Umar ibn Abd al-Barr al-Namiri al-Qurtubî (w. 463 H)
2. Al-Istizkâr fî Sharh Mazhâhib Ulamâ' al-Amshar karya Ibn Abd al-Barr (w. 463 H)
3. Kashf al-Magaththâ fî Sharh al-Muwaththa’ karya Jalal al-Dîn al-Suyûthî (w. 911 H)
4. Tanwîr al-Hawâlik, karya Jalal al-Dîn al-Suyûthî (w. 911 H)
5. Sharh al-Zarqânî karya al-Zarqânî al-Mishri al-Maliki (w. 1014 H)
6. Sharah al-Ta'lîq al-Mumajjad ala Muwaththa’ Imâm Muhammad karya Abd al-Hayy ibn Muhammad al-Laknawî al-Hindî
7. Al-Muntaqâ karya Abu Walîd al-Bajdî (w. 474 H).
8. Al-Musawwâ  karya Quthb al-Dîn Ahmad bin Abd al-Rahîm al-Dihlawî al-Hanafî (w. 1176 H) / al-Mushaffâ yang dicetak dalam bahasa persia.
 
E. Penilaian ulama terhadap kitab al-Muwaththa’; pujian dan kritikan
1. Pujian terhadap kitab al-Muwaththa’
Kitab al-Muwaththa’ karya Imam Malik adalah kitab hadis tertua yang lahir pada masa pembukuan dan kodifikasi hadis yang masih bisa kita jumpai sampai saat ini. Pada zamannya kitab ini bisa dikatakan sebagai kitab yang paling mu'tabar. Hingga kemunculan kitab-kitab sahih setelahnya, seperti Shahîh al-Bukhâri dan Shahîh Muslim, keberadaan kitab al-Muwaththa’ masih diakui sebagai rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebagian ulama' berpendapat bahwa al-Muwaththa’ lebih sahih dari Sunan ibn Mâjjah atau bahkan menempati peringkat pertama dalam hal kesahihan setelah Shahîh al-Bukhâri dan Shahîh Muslim.

Kemunculan al-Muwaththa’ pada masa di mana umat Islam saat itu belum mempunyai pegangan sebuah kitab dalam hal hadis ibarat pelita di malam hari. Orang-orang dari segala penjuru datang kepada Imam Malik untuk belajar buah karyanya ini. Baik dari kalangan ulama' fiqih seperti Imam Syafi'i, Ibn Wahb, Muhammad bin Hasan, ataupun muhadditsin seperti Yahyâ bin Sa'id al-Qaththan, Abd al-Rahmân bin Muhdî dan Abd al-Razzâq bin Hammam, bahkan para khalifah dan pemerintah seperti Harun Rasyid dan kedua anaknya Amin dan Ma'mun. Inilah salah satu kelebihan al-Muwaththa’.
Diantara bentuk pujian Ulama terhadap kitab ini adalah:

a. Pujian Imam Al-Syafi’i: “Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur`an yang lebih sahih daripada kitab Malik”.

b. Pujian Ibnu Mahdi: “Tidak ada kitab yang lebih bermanfaat setelah Kitabullah selain Muwaththa’.”

c. Pujian Imam Al-Bukhari: “Sanad yang paling shahih adalah sanad Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar”.

Dari segi sistematika, pengumpulan hadis yang disesuaikan dengan abwâb al-fiqh sangat membantu dan memudahkan bagi siapa saja yang hendak mencari sumber hukum atau dalil yang dibutuhkan. Walaupun, kitab-kitab hadis setelah itu juga menggunakan sistematika yang sama, namun kitab al-Muwaththa’ adalah yang pertama menggunakan sistematika semacam ini.  
Dari segi isinya, Imam Malik tidak hanya mencantumkan hadis shahih, tapi juga hadis mursal, mauqûf atau munqathi' bahkan terdapat pula apa yang disebut balaghâh (asal kata balaganî : sampai kepadaku), yaitu hadis yang diriwayatkan Imam Malik tapi tidak disebutkan dari siapa ia mendengar hadis tersebut.
Pencantuman hadis-hadis yang tidak shahih inilah yang kemudian memicu perdebatan di antara para ulama' hadis. Apakah kitab hadis-hadis al-Muwaththa’ semuanya sahih atau tidak, mengingat banyak sanad-sanad yang dicantumkan tidak lengkap atau bahkan tidak disebutkan sama sekali. Walaupun di kemudian hari banyak ulama' mencoba meng-ittishâl-kan hadis-hadis tersebut, tapi sedikit banyak, hal ini dapat mengurangi derajat dan kualitas kitab al-Muwaththa’ sebagai salah satu kitab hadis yang dipandang mu'tabar.
Selain itu, pencampuradukan antara hadis nabi dengan fatwa sahabat atau tabi'in, tradisi penduduk Madinah serta pendapat Imam Malik sendiri dapat mengasumsikan bahwa kitab al-Muwaththa’ bukanlah murni kitab hadis seperti kitab hadis pada umumnya. Bahkan, muncul anggapan dari sebagian ulama bahwa al-Muwaththa’ adalah kitab fiqih merujuk pada sistematika dan isi yang terkandung dalam kitab tersebut.

Sebenarnya hal ini dapat dimaklumi, karena memang pada masa penyusunan kitab al-Muwaththa’, seleksi dan klasifikasi hadis nabi belum begitu diperhatikan, karena jarak dengan nabi masih dekat, akan tetapi sedikit banyak hal ini turut mempengaruhi kepercayaan ulama terhadap keabsahan kitab al-Muwaththa’ sebagai rujukan hadis. Berbeda dengan kitab-kitab sahih seperti Shahîh al-Bukhâri dan Shahîh Muslim yang memang telah disepakati kesahihannya oleh Muhadditsin.
Pencantuman fatwa sahabat, tabi’in, dan Amal Ahl al-Madînah sering dipandang sebagai kelemahan kitab al-Muwaththa’. Namun, justru  kelemahan inilah yang memberikan kredit poin tersendiri bagi kitab al-Muwaththa’ dan membedakannya dari kitab-kitab hadis lain. Dari sekian banyak kitab hadis yang muncul belakangan, mungkin hanya dalam kitab al-Muwaththa’  dapat dijumpai qaul sahabat, qaul tabi’in ataupun tradisi penduduk Madinah. Dengan demikian, dapat dilacak dari mana sebuah produk hukum dan pemilahan perbedaan yang ada pada taraf sumber yang digunakan, apakah itu dari hadis, qaul sahabat, qaul tabi’in ataukah tradisi Ahl al-Madînah.
2. Kritikan terhadap kitab al-Muwaththa’
Kritikan terhadap al-Muwaththa’ dilancarkan oleh orientalis. Di antara orientalis yang memberikan kritikan terhadap karya Imam Malik adalah Joseph Schacht. Schacht meragukan otentitas hadis dalam al-Muwaththa’, di antara hadis yang dikritiknya adalah tentang bacaan ayat sajadah dalam khutbah Jum’at oleh Khatib:

مَالِكٌ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ قَرَأَ سَجْدَةً، وَهُوَ عَلَى الْمِنْبَرِ يَوْمَ الْجُمُعَةِ. فَنَزَلَ، فَسَجَدَ، وَسَجَدْنَا مَعَهُ. ثُمَّ قَرَأَهَا يَوْمَ الْجُمُعَةِ الْأُخْرَى. فَتَهَيَّأَ النَّاسُ لِلسُّجُودِ، فَقَالَ: عَلَى رَسْلِكُمْ. إِنَّ اللهَ لَمْ يَكْتُبْهَا عَلَيْنَا، إِلاَّ أَنْ نَشَاءَ. فَلَمْ يَسْجُدْ، وَمَنَعَهُمْ أَنْ يَسْجُدُوا.

Dalam pandangan Schacth hadis tersebut putus sanadnya, padahal dalam riwayat Bukhari sanadnya tersambung. Menurutnya dalam naskah kuno al-Muwaththa’ terdapat kata-kata dan “Kami bersujud bersama Umar”. Kata-kata ini tidak pernah diucapkan oleh Urwah, hanya dianggap ucapannya. Dari pendekatan historis dapat disimpulkan bahwa teks hadis lebih dahulu ada, baru kemudian dibuatkan sanadnya. Sanad tersebut dibuat dan direvisi sedemikian rupa dan disebut berasal dari masa Islam.

Tuduhan tersebut dibantah oleh Musthafa Al-A’zami, teks tersebut adalah sesuai dengan naskah aslinya, karena naskah asli tulisan Malik tidak ditemukan. Para pen-syarah al-Muwaththa’ seperti Ibnu ‘Abdil Barr dan al-Zarqani tidak pernah menyinggung adanya naskah kuno seperti yang dituduhkan Schacht. Secara umum A'zami menyebutkan apa yang dilakukan Schacht dalam penelitian otentitas sanad dengan mengambil contoh hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Fiqh seperti al-Muwaththa’ dan al-Umm al-Syafi’i adalah tidak tepat, karena pada umumnya metode yang dipakai dalam kitab-kitab fiqh dan sejarah tidak memberi data secara lengkap runutan sanadnya, tetapi cukup menyebutkan sumbernya atau sebagian sanadnya.

3. Peranan kitab al-Muwaththa’ dalam Hadis dan Fiqh

Al-Muwaththa’ dikategorikan sebagai kitab pertama yang kuat penisbatannya tanpa adanya keraguan. Kitab ini dikategorikan sebagai tulisan pertama dalam permasalahan fiqih dan hadis secara bersamaan, dimana manusia pada masa sebelumnya lebih banyak bersandar kepada hafalan daripada bersandar kepada sebuah kitab. Sementara dalam keilmuan, mereka lebih banyak bersandar kepada pendengaran dan penerimaan, dan bukan kepada tulisan atau catatan.

Sejarah belum pernah mengenal sebuah catatan dalam permasalahan hadis dan fiqih, serta dibaca oleh manusia hingga sekarang ini yang lebih dahulu muncul daripada kitab al-Muwaththa’. Periode Imam Malik merupakan periode yang menghajatkan penulisan, karena pada masa itu, banyak kelompok-kelompok pengikut hawa nafsu mulai membukukan pendapat-pendapat mereka dan mempertahankannya.

Di samping itu, kitab al-Muwaththa’ juga memiliki peranan yang sangat besar untuk karangan-karangan setelahnya, terutama dari segi metode dan penyusunan hadis. Banyak para ulama yang melakukan pengumpulan hadis-hadis Nabi dengan berpedoman pada metode yang dilakukan oleh Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa’. Beberapa hal yang mewarnai karangan-karangan selanjutnya setelah al-Muwaththa’;

1. Dari segi metode banyak kita temukan kitab-kitab hadis yang membagi hadisnya pada juz dan bab-bab tertentu, seperti yang ditemukan dalam al-Kutub al-Sittah.

2. Menggabungkan hadis-hadis dan atsar dalam satu kitab juga menginspirasi para ulama untuk melakukan hal yang sama, seperti karangan Abd al-Razaq dan Ibn Abi Syabih, al-Umm, dan al-Bukhari dalam Ta’liqat-nya, serta al-Sunan al-Kubra karangan al-Baihaqi.

3. Metodenya dalam mendahulukan hadis-hadis shahih di setiap pembukaan bab, mendorong Imam Bukhari dan Muslim untuk mengarang kitab yang khusus berisi hadis-hadis shahih saja.
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